


PENGARUH PENCAMPURAN METANOL DAN ETANOL
PADA PROSES in site ESTERIFIKASI MINY AK DEDAK PADI
TERHADAP RENDEMEN DAN KARAKTERISTIK
CRUDE ALKIL ESTER YANG DIHASILKAN

ABSTRAK

Pepelitian pengarul pencampuran metanol dan ctanol pada proses snosifu
esterifikasi minvak dedak padi telah dilakvkan di laboratorium analisa kualitatif dan
kusntitatif Fakuhas Teknologi  Pertanian  Universitas Andalas Padang  dan
laboratorium kimia dasar Kantor Koordinasi Pergurean Tinggi Swasta Wilayah X
Padang. pada bulsn Apustus 2008 sampai dengan Maret 2009, Penelitian berujuan
untuk menghasilkan cruwde alkil ester asam Jemak (biodiesel) dari bahan baku dedak
padi dengan metede e site esterifikasi, disamping itu untuk melihot pengaruh
pencampuran metanol dan etancl pada proses fn situ esterifikasi terhadap jumlah
rendemen dan karakleristik erude alkil ester asam lemak yang dibasilkan.

Rancangan wvang dipunakan adalsh rancangan acak lengkap dengan 3
perlakuan dan 3 kali wlangan. Kemudian date hasil pengamatan yang menunjukan
perbedaan akibat perlakuan dilakukan uji lanjutan dumcan's new multiple range 1est
pada taraf nyata 5%. Perlakuan penelitian adalah pencampuran metanol dan etanol
pada proses in situ esterifikasi dedak padi dengan perbandingan volume untuk
masing-masing perlakvan yaitu A=2:1,B=1:L,C=1:2

Drari hasil analisa statistik dapat disimpulkan bahwa pencampuran metanol
dan cranol pada proses in sitn esterifikasi dedak padi berbeda nyata terhadap
rendemen. viskositas, hilangan asam dan kadar minyak sisa, namun tidak berbeda
nyata terhadap densitas dan sisa hexane dalam crude alkil ester. Berdasarkan
perbandingan dengan standar biodesel (ASTM D6TS1 dan SNI @ 04-7182-2006)
perlakuan pencampuran 2 val. metanol © | val. r_I:-mul ditetapkan sebagai perlakuan
dengan hasil terbaik dengan densitas 0,880 wem', rendemen 80.48%-vol. kadar
minvak dalam bahan, bilangan asam 046 mg KOH/g, dan viskositas 486 mm ‘s,
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1.1 Latar Belakang

Dedak padi merupakan hasil samping dari proses penggilingan padi menjad
beras disamping menir, sekam dan imprrities lainnys, Pada pengeilingan pads
dengan kadar air 14% akan dihasilkan rendemen dedak padi scbanyak 8-10%,
I'ada tahun 2004 produksi beras Masional menurat data Dinas Pertanian mencapai
31,8 juta ton, maka akan dihasilkan dedak padi sekitar 51 juts ton (konversi padi
ke beras +63.2%). Jumlah tersebut merupakan potensi sumber dava yang sangal
besar dun perlu usaba-usaha dalam pemanfastannya (Hadipernata, 2007),

Pemanfaatan dedak padi i Indonesia masth terbatas sebagai bahan
campuran pakan temak. Berdasarkan komposisi zat yang dikandung didalamnya,
dedak padi memiliki potensi lebih untuk dapat dimanfaatkan dalam berbagai
industri seperti industri pupuk, farmasi. makanan maupun industi minyak
{Tangendjaja, 1991).

Dalam dedak padi terdapat kandungan minyak kosar (crude oil) sebesar
£20%. Kandungan minyak kasar dalam dedak padi merupakan kandungan zat
tertingzi kedua setelah karbohidrat, Minyak kasar dedak padi dapat dimanfaatkan
olch berbagai industri minvak baik industri minyak pangan (edible i) mavpun
industri minyak non-pangan (non-edible oif) (Marshall er af, 19943

Dalam industn minyak pangan, minvak kasar dedak padi telah digunakan
sehagai minvak goreng, shorfeming dan margarin, Mamun meourut Ma F.oef af
{1999y i Mardiah er af (2006), dikarenakan tingginya kandunpan asam lemak
bebas (free fary wcid/FFA) dalam minyak kasar dedak padi. hanya sekitar 30%
minvak kasar dedak padi vang dapat digunakan sebagm edibfe oil. Kandungan
FFA 4%-8% {(bb) pada minyak kasar dedak padi tetap diperoleh walaupun
dilakukan ekstraksi dedak padi sesegers muogkin, Minvak dengan kandungan
FFA tinggi ini biasanya dibuang dan tdak dimanfaatkan. Dengan teknologi
terkini minyak dedak padi dengan kadar FFA tinggi dapat dijadikan alkil ester

asam lemak (hindiesel).
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Biodiesel adalah alternatif bahan bakar mesin diesel (solar) yang berupa
alkil ester asam-asam lemak. Alkil ester asam lemak memiliki karaktenstik yang
hampir sama dibanding solar bahkan lebih baik dari scgi pelumasan, sehingga
dapat digunakan langsung atau sebagai campuran solar pada mesin diesel vang
tidak dimodifikasi, Biodicsel dapat dibuat dari hampir semwa bahan lemak dan
minvak dengan prinsip kimia aleeholysis (Soerawidjadja, 2005).

Potensi penting pemanfasatan dedak padi sebhapal bahan baku biodicsel
vaitu sebapgai bahan wvang banvak tersedia dan nilai ckonomi rendah. Menurat
Fukuda er af (2001) Cir Mardiah et of (2006} penggunaan edibie oils schagai
bahan haku biodiesel mempengaruhi 60%-70% harga biodicsel, schingga sulil
bersaing dengan harga bahan bakar fosil, Penggunaan bahan baku vang murah
seperti dedak padi adalab alternatit untuk dapat memproduksi biodiesel,

Teknologi pembuatan biodiesel berkembang untuk memimmalkan biaya dan
memaksimalkan hasil produksi biodiesel, Metode in situ transesterifikasi hiodiesel
menyatukan tahapan ckstraks) dan tahapan transesterifikasifaleofolvsis. Hal ini
berarti penggunaan alkohol sebagai agen pengekstrak (pelarat) minyvak sckaligus
reagen dari  proses aleohodysiv. Dengan proses i site transesterifikas
mempersingkat waktu dan tahapan pembuatan biodiesel (Hass ef af, 2004).

Oyrgul dan Turkay (2003 ). menggunakan katalis HaS50y (sulfiric acid) serta
berbagai alkohol pada proses in siti transesierifikasi pada baban dedak padi
dengan kadar FFA tinggi. Berbeda denpan proses fn sire transcsterifikasi
mengeunakan  katalis  basa vang  ditujukan untuk  proses  transesterifikasi
trigliserida menjadi alkil ester asam lemak bebas, penggunaan Katalis asam
ditujukan untuk memicu reaksi esterifikasi pada FFA disamping juga reaksi
transesterifikasi trigliserida dalam bahan merjadi alkil ester asam lemak. Metode
ini disebut juga dengan metode in situ esterifikasi.

Lehih  lanjut  penelitian  terscbut  menunjukan  pengeunasn  metanol
memberikan hasil konversi yvang besar terhadap jumlah alkil ester namun dengan
jumlah rendemen (piefd) yang kecil. Penggunaan etanol menghasilkan rendemen
vang besar, namun dengan jumlah konversi alkil ester yang lebih sedikit dan

banyak kandungan insolubie dalam crude alkil ester yang dihasilkan,
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penclitian vang telah dilakukan dan hasil pengujian statistik,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan scbagai bertkut :

1.

Pencampuran alkehol (metanol dan etanol) pada proses in site estenfikas
dedak padi dapat menghasilkan crude alkil ester (biodiesel).

Perbedaan tinpkat pencampuran volume metanol dan ctanol pada proses in
situ esterifikasi dedak padi memberikan hasil vang berbeda nyata terhadap
rendemen, viskositas, bilangan asam. dan kadar minyvak sisa; namun tidak
berbeda nyata terhadap densitas, dan sisa hexane dalam erude alkil ester yang
dihasiikan,

Berdasarkan perbandimgan dengan standar biodese]l (ASTM DETST dan SNT ;
04-7182-2006) perlakuan pencampuran 1 vol. etanol @ 2 wvol. metanol
ditetapkan sebagail perlakuan dengan hasil terbaik pada penclitian ini, dengan
densitas 1,880 g’r.:mB. rendemen 80.48% vol. kadar minvak dalam bahan,

bilangan asam 0,46 mg KOH/g. dan viskositas 4,86 mm’/s.

5.2 Saran

Dari penelitian yvang telah dilakukan perlakvan pencampuran alkohol

(metanol dan ethanel) pada proses in sifuw estenbikasi dedak padi tidak

memberikan hasil vang lebih baik dari segi rendemen dibanding literatur,

sehingga disarankan bagi penchi selanjutnya untuk mencoba perlakuan Iainnya,

seperti penggunsan bahan alkobol vang lebih murni dengan kadar 9%% ataupun

mengounakan pelarut yang lebih rendah titik didibnya dibandingkan hexane

seperti dicthyl cther dl), Dan hasil ecrude alkil ester vang telah didapat disarankan

bagi peneliti selanjutnya melakukan pengolahan lebih lanjut terhadap crude alkil

ester agar menjadi minyak yang sesua dengan standar odiesel,
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